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Khutbah Jumat: Meneladani Perjuangan Lahir dan Batin Para Pahlawan
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Ma’asyiral Muslimin Rahimakumullah,

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT yang telah menganugerahkan kita nikmat tak
terhingga, terutama nikmat iman, Islam, dan nikmat kemerdekaan yang sebentar lagi akan kita
rayakan hari jadinya di negeri tercinta ini. Kemerdekaan ini bukanlah hadiah yang datang tiba-
tiba, melainkan buah dari perjuangan darah, air mata, dan pengorbanan jiwa raga para pahlawan
kita.

Maka, wujud syukur terbaik atas nikmat kemerdekaan ini adalah dengan merenungi dan
memahami hakikatnya, agar kita dapat mengisi kemerdekaan ini sesuai dengan cita-cita luhur
para pendahulu kita.

Sejarah perjuangan bangsa mengenalkan kepada kita, dua sosok pahlawan besar dengan dua
strategi perjuangan yang berbeda namun saling melengkapi: Pangeran Diponegoro dan Kiai Haji
Ahmad Rifa'i. Jika Pangeran Diponegoro diibaratkan “menebas batang pohon penjajahan”
melalui perlawanan fisik yang gagah berani, maka KH. Ahmad Rifa'i “mencabut akar
penjajahan” melalui perjuangan intelektual dan pembebasan jiwa dari mentalitas manusia
terjajah. Keduanya adalah dua sisi mata uang dari sebuah perjuangan total menuju kemerdekaan
yang hakiki.

Ma’asyiral Muslimin Rahimakumullah,

Perjuangan fisik Pangeran Diponegoro dalam Perang Jawa (1825-1830) adalah bentuk
perlawanan nyata terhadap kezaliman penjajah. Beliau memobilisasi seluruh elemen masyarakat
untuk mengangkat senjata demi kehormatan dan kedaulatan bangsa. Ini adalah jihad fisik untuk
membebaskan tanah air dari belenggu penjajahan. Perjuangan ini mengajarkan kita pentingnya
memiliki kekuatan, keberanian, dan persatuan untuk menjaga kedaulatan lahiriah sebuah bangsa.

Namun, KH. Ahmad Rifa'i, seorang ulama yang hidup sezaman, memberikan kita perspektif lain
yang lebih dalam. Beliau menyadarkan kita bahwa ada penjajahan yang lebih berbahaya, yaitu
penjajahan jiwa dan mental. Menurut beliau, akar masalah keterjajahan seringkali bukan hanya
karena kuatnya musuh dari luar, tetapi karena adanya penyakit di dalam diri yang membuat kita
“berharap untuk dijajah”. Penyakit itu adalah /oba (ketamakan) dan hilangnya ketergantungan
mutlak kepada Allah SWT. Sehingga ndepe-ndepe kepada penjajah.
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Dalam kitabnya, Bayan Akhir, KH. Ahmad Rifa'i mendefinisikan kemerdekaan sejati sebagai
berikut:
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“(Dikatakan merdeka itu ketika) anda tidak berharap lebih kepada siapapun, maupun apapun.
(Dan sebaliknya) manusia menjadi budak dari sesuatu yang ia ingini.)”

Beliau menjelaskan lebih lanjut bahwa kemerdekaan hakiki adalah ketika hati seorang hamba:

“Tidak berhadap kepada pemberian rizqi dari manusia, tetapi mengharapkan anugerah dari
Allah SWT semata. Meskipun manusia (kadang) mengulurkan tangan (memberi sesuatu), (tetapi
dalam hati tetap) memandang bahwa semua itu hakekatnya dari Allah.”

Inilah inti dari kemerdekaan batin: terbebas dari perbudakan terhadap materi, jabatan, dan
pengharapan kepada selain Allah. Konsep ini selaras dengan sabda Rasulullah *# tentang
kekayaan sejati:
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Artinya: "Kekayaan itu bukanlah tentang banyaknya harta benda, akan tetapi kekayaan yang
hakiki adalah kekayaan jiwa." (HR. Bukhari dan Muslim)

Jiwa yang kaya adalah jiwa yang merdeka, yang tidak terikat dan diperbudak oleh dunianya.
Hadirin Sidang Jumat yang Berbahagia,

Jika kita refleksikan hari ini, kedua model perjuangan ini sangat relevan. Perjuangan “menebas
batang penjajahan” ala Pangeran Diponegoro kita wujudkan dengan menjaga keutuhan NKRI,
dengan persatuan dan kesatuan, mempertahankan kedaulatan negara dari intervensi asing, serta
membangun kekuatan ekonomi dan pertahanan.

Sementara itu, perjuangan “mencabut akar penjajahan” ala KH. Ahmad Rifa', kita wujudkan
dengan memberantas korupsi yang merupakan wujud loba dan ketamakan. Kita wujudkan
dengan membangun karakter bangsa yang mandiri, berakhlak mulia, dan tidak mudah diadu
domba. Kita wujudkan dengan membebaskan diri dari penjajahan pemikiran, budaya, dan gaya
hidup yang bertentangan dengan nilai-nilai luhur agama dan bangsa kita.

Perjuangan terbesar kita saat ini mungkin bukanlah melawan penjajah dengan senjata, melainkan
menaklukkan hawa nafsu dalam diri kita sendiri. Inilah yang disebut Rasulullah % sebagai Jihad
Akbar. Sebagaimana diriwayatkan, setelah kembali dari sebuah pertempuran, beliau bersabda:
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Artinya: “Kalian telah tiba di tempat terbaik, kalian telah datang dari jihad yang lebih kecil
menuju jihad yang lebih besar.” Para sahabat bertanya, “Apakah jihad yang lebih besar itu,
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wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Perjuangan seorang hamba melawan hawa nafsunya.”
(Diriwayatkan oleh Imam Al-Baihaqi)

Semangat inilah yang digaungkan oleh para ulama kita, termasuk atsar agung dari Sayyidina
Umar bin Khattab radhiyallahu 'anhu yang mencerminkan ruh kemerdekaan dalam Islam:
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Artinya: "Sejak kapan kalian memperbudak manusia, padahal ibu mereka melahirkan mereka
dalam keadaan merdeka?"

Pernyataan ini menegaskan bahwa kemerdekaan adalah fitrah setiap insan yang harus dijaga,
baik dari perbudakan oleh sesama manusia maupun dari perbudakan oleh hawa nafsu.
Kemerdekaan sejati hanya akan terwujud ketika kita benar-benar menjadi hamba Allah semata,
bukan hamba dunia. Allah berfirman dalam Al-Qur'an:
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Artinya: "...Barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan mengadakan baginya jalan
keluar. Dan memberinya rezeki dari arah yang tiada disangka-sangkanya. Dan barangsiapa
vang bertawakal kepada Allah niscaya Allah akan mencukupkan (keperluan)nya..." (QS. At-

Talaq: 2-3).

Semoga Allah SWT senantiasa membimbing kita untuk menjadi insan-insan yang merdeka lahir
dan batin, mampu mensyukuri nikmat kemerdekaan, dan sanggup mengisinya dengan amal-amal
saleh yang diridhai-Nya. Aamiin ya Rabbal 'alamin.
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https://quran.com/id/perceraian/1-6
https://quran.com/id/perceraian/1-6
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Sumber: https://rifaiyah.or.id/khutbah-jumat-meneladani-perjuangan-lahir-dan-batin-para-pahlawan/



